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ABSTRAK

IDENTIFIKASI DAERAH JELAJAH SIAMANG (Symphalangus
syndactylus) DI RHINO CAMP RESORT SUKARAJA ATAS, TAMAN
NASIONAL BUKIT BARISAN SELATAN

Oleh

AHMAD MUJAHID

Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS) merupakan salah satu taman
nasional yang ada di Indonesia dengan potensi yang melimpah, mengandung flora
dan fauna langka dan sangat beragam. Salah satu satwa yang ada di TNBBS adalah
siamang (Symphalangus syndactylus). Siamang termasuk satwa arboreal yang
sebagian besar aktivitasnya berada pada tajuk pohon dan dikenal memiliki gerakan
yang anggun saat berpindah antar dahan pohon. Data mengenai siamang sendiri di
Rhino Camp, Resort Sukaraja Atas, TNBBS masih terbilang sedikit, mereka sudah
memiliki informasi mengenai siamang di Rhino Camp, Resort Sukaraja Atas, akan
tetapi belum ada penelitian yang intensif dan publikasi, sehingga perlu dilakukan
penelitian mengenai identifikasi daerah jelajah siamang di Rhino Camp, Resort
Sukaraja Atas. Penelitian ini akan dilakukan pada bulan Januari-Maret 2024 dengan
lokasi di Rhino Camp, Resort Sukaraja Atas, Taman Nasional Bukit Barisan
Selatan, Kabupaten Tanggamus, Provinsi Lampung. Metode yang digunakan pada
penelitian ini adalah direct observation. Hasil penelitian menunjukan bahwa
Terdapat 2 kelompok Siamang di Rhino Camp yang terdiri dari 2 individu jantan
dewasa, 2 individu betina dewasa, dan 1 individu anakan. Siaman kelompok satu
memiliki jarak jelajah harian 590,55 m/hari (Januari), 746,42 m/hari (Februari), dan
585,79 m/hari (Maret). Home range Siamang sangat tergantung pada ketersediaan
pakan di suatu wilayah. Siamang kelompok I memiliki luas area jelajah 35,10 ha.
Saran yang dapat disampaikan oleh penulis dalam penelitian ini kepada peneliti
selanjutnya yaitu perlu adanya penelitian lanjutan tentang jenis pohon sumber
pakan Siamang yang disukai dan musim berbuah guna memberikan pemahaman
yang lebih baik tentang fluktuasi (ketidakpastian) musim berbuah di Kawasan
Rhino Camp.

Keyword: siamang, daerah jelajah, Rhino Camp.



ABSTRACT

IDENTIFICATION OF SIAMANG ROAMING AREA (Symphalangus
syndactylus) AT RHINO CAMP RESORT SUKARAJA ATAS, BUKIT
BARISAN SELATAN NATIONAL PARK

By

AHMAD MUJAHID

Bukit Barisan Selatan National Park (TNBBS) is one of the national parks in
Indonesia with abundant potential, containing rare and very diverse flora and
fauna. One of the animals in TNBBS is the gibbon (Symphalangus syndactylus).
Siamang is an arboreal animal whose activities are mostly in the tree canopy and
are known to have graceful movements when moving between tree branches. Data
regarding gibbons themselves at Rhino Camp, Sukaraja Atas Resort, TNBBS is still
relatively small, they already have information about gibbons at Rhino Camp,
Sukaraja Atas Resort, but there has been no intensive research or publication, so it
is necessary to carry out research regarding identifying the gibbon's home range.
at Rhino Camp, Sukaraja Atas Resort. This research will be conducted in January-
March 2024 at Rhino Camp, Sukaraja Atas Resort, Bukit Barisan Selatan National
Park, Tanggamus Regency, Lampung Province. The method used in this research
is direct observation. The research results showed that there were 2 groups of
Siamang at Rhino Camp consisting of 2 adult male individuals, 2 adult female
individuals, and 1 juvenile individual. Siaman group one has a daily home range of
590.55 m/day (January), 746.42 m/day (February), and 585.79 m/day (March). The
Siamang's home range is very dependent on the availability of food in a region.
Group I gibbons have a home range of 35.10 ha. Suggestions that can be conveyed
by the author in this research to future researchers are that there is a need for
further research on the preferred types of Siamang food source trees and the
fruiting season in order to provide a better understanding of the fluctuations
(uncertainty) of the fruiting season in the Rhino Camp Area.

Keyword: gibbon, home range, Rhino Camp.-.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS) merupakan salah satu taman
nasional yang ada di Indonesia dengan potensi yang melimpah, mengandung flora
dan fauna langka dan sangat beragam (Wulandari et al., 2023). Kawasan yang
terletak di ujung selatan dari rangkaian pegunungan Bukit Barisan yang terdiri dari
tipe vegetasi hutan mangrove, hutan pantai, hutan tanah tropika sampai pegunungan
di Sumatera. Hutan-hutan yang ada di TNBBS sebagian besar tergolong ke dalam
hutan hujan tropis. TNBBS merupakan aset nasional yang harus dijaga
kelestariannya. Indikator kelestarian hutan tersebut adalah keanekaragaman flora
dan fauna baik yang hidup di atas tanah maupun di bawah tanah. Salah satu satwa
yang ada di TNBBS adalah siamang (Symphalangus syndactylus).

Siamang (Symphalangus syndactylus) merupakan primata sosial yang hidup
dalam kelompok keluarga, biasanya terdiri dari 3-4 individu (Kwatrina et al., 2013;
Sari dan Harianto, 2015). Kelompok-kelompok ini menunjukkan koordinasi yang
erat melalui sinyal visual dan vokalisasi yang halus, dengan suara panggilan yang
keras memainkan peran penting dalam jarak antar-kelompok (Chivers, 1976).
Siamang banyak ditemukan di kawasan konservasi di Sumatra akibat hilangnya
habitat (Kwatrina et al., 2013). Pembentukan kelompok melibatkan dinamika sosial
yang kompleks, seperti yang diamati dalam sebuah penelitian di Malaysia di mana
jantan sub-dewasa meninggalkan kelompok asalnya untuk membentuk wilayah
baru dan menarik perhatian betina (Aldrich-Blake and Chivers, 1976). Proses ini
dipengaruhi oleh peningkatan agresi dari jantan dewasa dan peningkatan partisipasi
jantan sub-dewasa dalam pemanggilan kelompok. Kelompok yang baru terbentuk
menunjukkan hubungan sosial dan koordinasi yang kurang stabil dibandingkan

dengan kelompok yang sudah ada (Aldrich-Blake and Chivers, 1976).



Siamang merupakan salah satu primata yang dilindungi oleh Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 1999. Berdasarkan tingkat
kerentanan terhadap perdagangan satwa liar Convention on International Trade in
Endangered Species of Wild Fauna and Flora (CITES, 2009), mencantumkan status
Siamang sebagai Appendix I, sedangkan International Union for Conservation of
Nature and Natural Resources (IUCN, 2020) Siamang dikategorikan terancam
punah (endangered species). Ancaman utama terhadap populasi siamang adalah
adanya penurunan kuantitas dan kualitas habitat, antara lain terjadinya fragmentasi
habitat, selain itu masih terjadi perburuan satwa liar untuk diperdagangkan. Hal ini
juga dilaporkan dalam Hance (2020) yang dikutip dalam IUCN habitat siamang
sudah berkurang 70-80% dan populasi siamang sudah semakin menurun 50%.

Luas daerah jelajah primata tergantung pada kualitas atau daya dukung
habitat, ukuran tubuh dan struktur sosial. Hal ini diperkuat dengan pernyataan
(Rowe, 1997) yang menyatakan bahwa daerah jelajah dapat berubah dari waktu ke
waktu tergantung pada sumber pakan, perubahan iklim, air, persaingan antar
kelompok serta masalah yang disebabkan degradasi habitat. Kondisi dan kualitas
habitat menentukan komposisi, distribusi dan produktivitas satwa liar, sehingga
dengan terus terjadinya degradasi habitat akan menyebabkan hilangnya daerah
jelajah atau menurunnya populasi disebabkan oleh terisolasi kondisi daya dukung
serta terbatasnya ruang lingkup siamang (Kuswanda et al., 2019).

Terutama pada Siamang (Symphalangus syndatylus), siamang merupakan
satwa primata yang memiliki beberapa karakteristik khusus dalam habitat mereka.
Siamang ditemukan diberbagai tipe ekosistem, termasuk hutan hujan dataran
rendah hingga pegunungan. Alih fungsi lahan dari hutan menjadi kebun banyak
dilakukan masyarakat hal ini dikarenakan kurangnya lahan untuk kegiatan
pertanian. Kerusakan hutan juga cenderung disertai dengan menurunnya tutupan
hutan akibat peralihan fungsi hutan (deforestation), baik untuk pemukiman
penduduk maupun untuk perluasan areal pertanian dan perkebunan (Jusmaliani,
2008). Akibat dari hal tersebut dapat mempengaruhi sumber daya pakan bagi
siamang di mana siamang ini termasuk hewan yang tergolong omnivora yakni
memakan serangga maupun tumbuhan. Siamang termasuk satwa arboreal yang

sebagian besar aktivitasnya berada pada tajuk pohon dan dikenal memiliki gerakan



yang anggun saat berpindah antar dahan pohon. Siamang merupakan salah satu
primata yang memilki luas daerah jelajah yaitu 31 Ha (Chivers, 2001), pola
pergerakan siamang dapat berubah seiring berjalannya waktu tergantung pada
ketersediaan sumber pakan, air, perubahan iklim, dan persaingan antar kelompok
serta beberapa masalah perubahan habitat (Duma, 2007).

Namun pada kenyataannya data mengenai siamang sendiri di Rhino Camp,
Resort Sukaraja Atas, TNBBS masih terbilang sedikit, mereka sudah memiliki
informasi mengenai siamang di Rhino Camp, Resort Sukaraja Atas, akan tetapi
belum ada penelitian yang intensif dan publikasi, sehingga perlu dilakukan
penelitian mengenai identifikasi daerah jelajah siamang di Rhino Camp, Resort

Sukaraja Atas.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang muncul sebagai

berikut:

1. Berapa jumlah populasi siamang (Symphalangus syndactylus) di Rhino Camp
Sukaraja Atas, TNBBS?

2. Berapakah jarak jelajah harian (daily range) siamang (Symphalangus
syndactylus) di Rhino Camp Resort Sukaraja Atas, TNBBS?

3. Berapakah luas daerah jelajah (home range) siamang (Symphalangus
Syndactylus) di Rhino Camp Resort Sukaraja Atas, TNBBS?

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah :

1. Mengetahui populasi siamang (Symphalangus syndactylus) di Rhino Camp
Sukaraja Atas, TNBBS.

2. Mengetahui jarak jelajah harian (daily range) siamang (Symphalangus
syndactylus) di Rhino Camp Resort Sukaraja Atas, TNBBS.

3. Mengetahui luas daerah jelajah (home range) siamang (Symphalangus
Syndactylus) di Rhino Camp Resort Sukaraja Atas, TNBBS.



1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini yaitu hasil data penelitian ini dapat dijadikan
sumber acuan penelitian selanjutnya mengenai siamang (Symphalangus
syndactylus) di Rhino Camp Sukaraja Atas, TNBBS.

1.5. Kerangka Pemikiran

Siamang dikategorikan kedalam status Appendix | oleh CITES dan kategori
status genting oleh IUCN, hal ini disebabkan adanya penurunan jumlah individu
siamang karena adanya alih fungsi hutan menjadi lahan pertanian sehingga habitat
alami siamang terganggu dan mempengaruhi aktifitas siamang di habitat alami.
Taman Nasional Bukit Barisan Selatan mempunyai kelimpahan kekayaan sumber
daya alam hayati dan ekosistemnya yang keberadaannya perlu dilestarikan agar
tetap memenuhi fungsinya sebagai kawasan perlindungan sistem penyangga
kehidupan, pengawetan keanekaragaman jenis satwa dan tumbuhan beserta
ekosistemnya serta pemanfaatan secara lestari sumber daya alam dan ekosistemnya
untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penunjang budidaya, rekreasi dan wisata

alam yang disajikan pada Gambar 1.
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1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS)

TNBBS adalah salah satu taman nasional yang termasuk ke dalam dua
wilayah di Pulau Sumatra yaitu Provinsi Lampung dan Provinsi Bengkulu (Yudha,
2023). Kondisi geologinya kurang lebih sama dengan bagian selatan,yang terdiri
dari batuan endapan, batuan plutonik (batuan asam) dan batuan vulkanik yang
tersebar luas di bagian utara dan tengah dari kawasan taman nasional ini. Menurut
Widiani et al., (2019) TNBBS adalah salah satu pusat kawasan konservasi habitat
bagi flora dan fauna di Pulau Sumatera Selatan yang mempunyai keanekaragaman
hayati. TNBBS juga bisa dikatakan sebagai rangkaian pegunungan bukit barisan
yang lebih dikenal keberadaannya sebagai salah satu taman nasional dengan
ekosistem hutan yang berbeda-beda dan lengkap seperti pantai, dataran rendah dan
pengunungan (Sayfulloh, 2020).

Kawasan TNBBS merupakan habitat bagi satwa dan tumbuhan baik yang
dilindungi maupun tidak dilindungi, memiliki fungsi hidrologis serta sosial
ekonomi. Taman Nasional Bukit Barisan Selatan mempunyai kelimpahan
kekayaan sumber daya alam hayati dan ekosistemnya yang keberadaannya perlu
dilestarikan agar tetap memenuhi fungsinya sebagai kawasan perlindungan sistem
penyangga kehidupan, pengawetan keanekaragaman jenis satwa dan tumbuhan
beserta ekosistemnya serta pemanfaatan secara lestari sumber daya alam dan
ekosistemnya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penunjang budidaya,
rekreasi dan wisata alam. Disekitar kawasan TNBBS terdapat masyarakat dan
beberapa merupakan enclave. Jumlah desa di sekitar kawasan TNBBS yaitu 124
desa yang tersebar pada 21 kecamatan di Kabupaten Tanggamus, Kabupaten

Lampung Barat (Provinsi Lampung), dan Kabupaten Kaur (Provinsi Bengkulu).



TNBBS adalah kawasan yang menjadi habitat bagi satwa dan tumbuhan baik
yang dilindungi ataupun tidak dilindungi yang mempunyai fungsi hidrologis serta
sosial ekonomi. TNBBS mempunyai limpahan kekayaan sumber daya alam hayati
dan ekosistemnya yang perlu dilestarikan agar tetap memenuhi fungsi sebagai
kawasan perlindungan, sistem penyangga kehidupan, pengawetan keanekaragaman
jenis satwa dan tumbuhan beserta ekosistemnya serta pemanfaatan secara lestari
sumber daya alam dan ekosistemnya untuk kepentingan pendidikan, penelitian,

penunjang budidaya, rekreasi dan wisata alam (Malik et al., 2021).

2.2. Resort Sukaraja Atas

Resort Sukaraja merupakan bagian dari TNBBS Resort Sukaraja merupakan
wilayah Seksi pengelolaan taman nasional (SPTN) wilayah | Sukaraja dengan luas
+ 12.983.019. Resort Sukaraja merupakan satu dari lima resort lingkup SPTN
Wilayah | Sukaraja. Resort ini merupakan bagian ekosistem hutan hujan tropis
dataran rendah (Erly et al., 2019). Kawasan hutan Resort Sukaraja umumnya
memiliki topografi yang masuk kategori dataran rendah (0-600 m dpl) dan berbukit
(600-1000 m dpl). Keadaan lapangan wilayah hutan Resort Sukaraja Atas
merupakan daerah berbukit dengan beberapa bukit yang agak tinggi dengan
kemiringan berkisar antara 5-45% (Sugihati et al., 2017) .

Resort Sukaraja Atas merupakan salah satu lokasi dalam TNBBS yang
banyak teridentifikasi sebagai habitat siamang. Keberadaan pohon tidak dapat
dipisahkan dari kehidupan dan keberadaan siamang, karena siamang termasuk ke
dalam golongan arboreal. Siamang menggunakan pohon untuk tidur dan makan,
namun karena Resort Sukaraja Atas berdekatan dengan Kkoridor jalan dan
perambahan hutan, maka kegiatan tersebut dikhawatirkan semakin meluas sehingga
berpotensi merusak ekosistem yang ada di dalam TNBBS. Oleh karen itu
diperlukan mitigasi terhadap perambahan serta identifikasi jenis pohon yang
digunakan untuk tidur dan makan siamang (Sayfulloh et al., 2020).



2.3. Siamang

Satwa primata adalah salah satu sumber daya alam yang memiliki peranan
penting dalam kehidupan manusia, di karenakan secara anatomis dan fisiologis
satwa primata memiliki kemiripan dengan manusia dibandingkan dengan hewan
model lainnya (Fortmanet, 2002). Menurut Kinanto et al., (2018), primata memiliki
peranan yang besar dalam hal menjaga kelestarian hutan, dikarenakan primata
secara tidak langsung menjadi salah satu penyebar biji melalui buah yang termakan,
sehingga dapat membantu penyebaran keanekaragaman hayati dan regenerasi
hutan.

Siamang merupakan jenis kera tidak berekor yang terbesar dibanding dengan
jenis Hylobates lainnya, Siamang memiliki lengan yang lebih panjang dan lebih
kuat, badan yang berbulu hitam seluruhnya yang panjang dan kelihatan seperti
kusut, kecuali sekitar mulut berwarna agak keputihan serta memiliki kantung suara
di bawah dagu yang dapat dipergunakan untuk resonansi suara ketika bersuara atau
berteriak (Tiyawati et al., 2016). Siamang termasuk satwa primata yang dilindungi
di Indonesia, terdaftar dalam IUCN Red List dengan kategori genting (endangered)
(Nijman dan Geissman, 2008; IUCN, 2014), namun belum termasuk dalam 25
daftar jenis primata yang tinggi tingkat keterancamannya (Mittermeir et al., 2006).
Menurut Yanuar (2009), keterancaman habitat siamang terus berlangsung seiring
laju degradasi dan deforestasi hutan yang diperburuk oleh perburuan dan
perdagangan illegal. sehingga jenis ini termasuk dalam Appendix | CITES
(Convention on International Trade in Endangered Species of Wild fauna and
Flora).

Siamang (Symphalangus syndactylus Raffles, 1821) merupakan salah satu
primata endemik pulau Sumatra dari keluarga Hylobatidae. Ada tiga jenis
Hylobatidae di pulau sumatera yaitu Hylobates agilis, Hylobates lar dan
Symphalangus syndactylus, ketiga primata tersebut mempunyai kemiripan habitat
dan perilaku sosial (Mubarok 2012). Hylobatidae berasal dari hutan hujan tropis di
Asia Tenggara, termasuk Indonesia (Geissmann et al., 2006). Siamang dapat
ditemukan di sebagian besar pulau Sumatera, dimulai dari wilayah Sumatera Utara,

dan Selatan Danau Toba ke Bukit Barisan Selatan.



2.4. Klasifikasi dan Morfologi Siamang (Symphalangus syndactylus)

Siamang merupakan nama lokal di Indonesia pada umumnya. Siamang juga
memiliki nama ilmiah (Symphalangus syndactylus). Secara taksonomi siamang
memiliki klasifikasi sebagai berikut Atmanto (2013):

Kingdom : Animalia

Fhylum : Chordata

Subphylum  : Craniata

Class : Mammalia

Ordo : Primata

Famili : Hylobatidae

Genus : Symphalangus

Species : Symphalangus syndactylus (Raffles, 1821)

Subspecies  : Symphalangus syndactylus syndactylus,

-

- S o . A7 .
WO b g T el

. Gba'r 2. Symphalahgus synactlus yhg itemuka i Rhino Camp

Siamang adalah anggota terbesar dari keluarga Hylobatidae. Panjang lengan
mencapai 1,5 m dan panjang tubuh berkisar antara 56-58 cm. Berat bobot tubuh
siamang dewasa + 11,2 kg. Siamang jantan dan betina memiliki rambut warna
hitam legam, kecuali warna kecoklatan di wajah siamang (Supriatna dan Wahyono,
2000).
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Genus Siamang berbeda dari jenis owa lainnya karena siamang memiliki
selaput di antara jari-jari kakinya dan kantung suara yang terletak di bawah
rahangnya yang membesar hingga seukuran kepalanya memungkinkan
mengeluarkan suara yang sangat keras. Rambut siamang berwarna hitam dengan
warna agak gelap di bagian bawah dagu dan sekitar mulut. Siamang memiliki
ukuran tubuh yang lebih besar dibanding Hylobatidae dengan berat siamang dewasa
antara 10-15 kg (Palombit, 1997).

Siamang memiliki kantung suara yang dapat membesar, berwarna abu-abu
sebelum berteriak dan warna merah muda ketika berteriak. Individu jantan dan
betina dibedakan dengan adanya rambut scrotal yang menjuntai di antara kedua
paha dari individu jantan. Ukuran tubuh individu betina relatif lebih kecil dari
individu jantan (Baren, 2002). Menurut Mubarok (2012) menyatakan bahwa
tangan, kaki dan jari-jari yang panjang memungkinkan untuk bisa lebih menjangkau
dahan di sekitarnya sehingga efektif untuk melakukan pergerakan berayun di tajuk-
tajuk pohon dalam hutan.

Siamang merupakan spesies primata monogami dan hidup dalam kelompok
sosial terkecil yang ada jantan dan betina dewasa dengan satu sampai empat
individu keturunan (Supriatna dan Wahyono 2000). Menurut Gittins dan
Raemaekers (1980), siamang mempunyai ciri khas pada bentuknya dari kantung
vokal (kantung gular) dan mempunyai selaput antara jari tangan dan kaki mereka.
Siamang adalah dicirikan oleh perilaku suaranya yang unik, yang sangat keras
(Chivers 1974). Siamang adalah hewan teritorial, dimana suara adalah salah satu
bentuk komunikasi sosial digunakan untuk berkomunikasi antar individu dan
kelompok, dan kalau siamang bersuara bisa dimaknai sebagai penanda wilayah dan
pembagian wilayah antar kelompok serta komunikasi antar pasangan dalam satu
kelompok (Mubarok, 2012).

2.5. Komposisi Umur
Penyebaran komposisi umur merupakan sifat yang penting dari populasi
karena dapat mempengaruhi mortalitas dan natalitas (Qiptiyahdan Setiawan, 2012).

Perbandingan berbagai golongan umur dalam populasi karena dapat menentukan
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keadaan reproduktif yang berlangsung dalam populasi dan dapat dipakai untuk
perkiraan keadaan populasi di masa depan (Odum, 1971).

Siamang yang termasuk keluarga Hylobatidae hidup dalam kelompok sosial
monogami yang Kkecil terdiri dari sepasang jantan dan betina dewasa, dengan 1-4
ekor anaknya. Pada tempat-tempat alami, umumnya anggota (ukuran) kelompok
gibbon rata-rata 4 ekor. Pasangan gibbong umumnya melahirkan seekor anak
dengan selang 2-3 tahun (Gittins dan Raemakers, 1980).

Umur merupakan salah satu parameter yang penting untuk diketahui dalam
pengelolaan suatu populasi, karena berkaitan dengan kelestarian suatu spesies.
Pengetahuan tentang umur penting diketahui untuk mengetahui struktur umur dan
dapat digunakan untuk menilai keberhasilan perkembangbiakan satwa liar
(Alikodra, 2002). Terdapat beberapa teknik untuk menduga umur satwa, semua
teknik dalam pendugaan umur mamalia dapat mempunyai kesalahan, beberapa
teknik mungkin lebih baik daripada yang lain (Caughley, 1977). Gittin dan
Raemaker (1980) membagi kelas umur pada siamang kedalam lima kelas umur
berbeda berdasarkan ukuran badan dan tingkat perkembangan perilaku adalah

sebagai berikut.

1.  Bayi (infant)

Individu siamang yang termasuk kedalam kelas umur ini adalah individu yang
baru dilahirkan hingga umur dua tahun, dengan ukuran badan yang sangat kecil.
Bayi siamang belum bisa beraktifitas dan selalu dalam gendongan induk betina nya
pada tahun pertama. Induk jantan selanjutnya mengambil alih pengasuhan bayi

pada tahun kedua (paternal care).

2. Anak-anak (Juvenile 1)
Juvenile | adalah individu yang berumur lebih dari dua tahun hingga empat
tahun. Badannya kecil namun relatif lebih besar dari bayi. Telah bisa beraktifitas

sendiri, namun cenderung selalu dekat dengan induknya.

3. Remaja Besar (juvenile I1)
Juvenile 11 adalah individu yang termasuk dalam kelas umur ini individu-

individu yang berumur lebih dari 4-6 tahun. Ukuran badannya sedang dan sering
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melakukan aktifitas sendiri namun tidak dalam jarak yang sangat jauh dari
kelompoknya.

4.  Pra-Dewasa (Sub-Adult)
Umurnya lebih dari 6 tahun dan mulai sering memisahkan diri jauh dari
kelompoknya, namun masih dalam satu kesatuan kelompoknya, belum matang

secara seksual dan badannya hampir sama dengan ukuran badan individu dewasa.

5.  Dewasa (Adult)

Secara seksual sudah matang dan telah berpasangan untuk kemudian
membentuk kelompok sendiri dan memisahkan diri dari kelompoknya. Ukuran
badan telah maksimal.

Penentuan kelas umur siamang di lapangan dapat dilakukan karena kekhasan
yang dimiliki semasa fase pertumbuhannya (Gittins and Raemakers, 1980).
Kelebihan pendugaan umur seperti ini dapat dilakukan melalui pengamatan dari
jauh tetapi hasil pendugaan akan lebih bersifat perkiraan kasar bahkan cukup besar
rentang nya (Semiadi dan Nugraha, 2005). Selain itu, metode pendugaan umur
dapat dilakukan malalui gigi geligi (Caughley, 1977), tetapi metode ini mempunyai
kelemagan dapat meusak atau menyakiti satwa, sehingga beresiko pada kematian
(Reamakers, 1984). Selanjutnya menurut Caughley (1977), ukuran-ukuran bagian
tubuh dapat dijadikan tanda-tanda untuk menduga umur pada struktur umur seperti
ini populasi akan teris menurun, dan jika keadaan tidak berubah populasi akan
punah setelah beberapa waktu.

2.6. Habitat Siamang

Habitat adalah kawasan yang terdiri dari beberapa kawasan baik fisik maupun
biotik yang merupakan satu kesatuan dan dipergunakan sebagai tempat hidup serta
berkembangnya satwa liar. Habitat yang disukai harus dapat menyediakan semua
kebutuhan hidup bagi orangutan yang terdiri atas makanan, air, tempat berlindung,
dan berkembang biak. Untuk menjamin kelestarian populasi orangutan, maka

habitat yang disukai harus memiliki kualitas yang baik dan luasan yang mencukupi.
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Kehidupan primata sangat bergantung pada habitatnya, faktor yang
memengaruhi terjadinya penurunan jumlah populasinya yaitu perburuan, kerusakan
habitat seperti kegiatan konversi dan fragmentasi hutan merupakan ancaman
terbesar terhadap upaya konservasinya. Akibatnya dalam beberapa tahun terakhir
jumlah populasi primata di Indonesia terus mengalami penurunan. Kebanyakan
populasi primata tersebut akan terisolasi di habitat yang terfragmentasi dan
berkualitas rendah. Sehingga berdampak negatif terhadap aspek biologi dan
ekologinya, jika hal ini terus berlangsung maka populasi primata Indonesia akan
mengalami kepunahan dalam beberapa dekade mendatang (Rodriguez dan
Mandujano, 2019).

Siamang menempati tiga jenis lahan tutupan hutan, yaitu hutan primer dan
sekunder, hutan dataran rendah, hutan rawa, dan hutan hujan pegunungan hutan
(Kwatrina et al., 2011). Habitatnya siamang merupakan hutan tropis yang
menyebar dari dataran rendah pada ketinggian diatas 300 m dpl sampai 1500 m dpl
(Kuswanda dan Gersetiasih 2016). Ketinggian di atas 1500 m dpl bukanlah habitat
yang baik untuk siamang karena jenis tumbuhannya sedikit dan spesies tanaman
cenderung tidak cocok untuk itu gerakan mereka (Sultan et al., 2009).

Sebagian besar habitat siamang saat ini mengalami penurunan kuantitas dan
kualitas akibat konversi hutan seperti untuk perkebunan khususnya di Pulau
Sumatera (Nijman dan Geissman 2008). Menurut menurut Geissman (2008),
sekitar 70-80% dari habitat utama siamang telah hilang di wilayah tersebut 50 tahun
terakhir sebagai perusakan hutan. Habitat fragmentasi menyebabkan populasi
siamang mendiami lahan sempit dengan sangat terbatas kondisi daya dukung. Jadi,
pertumbuhannya populasi siamang menjadi kurang dari optimal. Terjadinya
fragmentasi hutan akibat pembukaan kawasan hutan dan pembukaan lahan untuk
perkebunan menyebabkan populasi siamang untuk didorong ke habitat dan wilayah
yang sempit (Nijman dan Geissman 2008).

2.7. Perilaku Makan
Perilaku satwa adalah kebiasaan-kebiasaan satwa dalam aktivitas hariannya
seperti sifat kelompok, waktu aktif, wilayah pergerakan, cara mencari makan, cara

membuat sarang, hubungan sosial, tingkah laku bersuara, interaksi dengan spesies
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lainnya, cara bereproduksi. Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku satwa ini
disebut rangsangan yang berhubungan erat dengan fisiologisnya. Faktor-faktor
yang mempengaruhi hewan dinamakan rangsangan stimuli, sedangkan aktifitas
yang di timbulkan adalah respon atau tanggapan. Pola perilaku hewan merupakan
segmen perilaku yang mempunyai fungsi adaptasi (Asyi et al., 2022).

Primata adalah salah satu jenis satwa dengan aktivitas makan yang khas dan
memiliki naluri untuk memilih jenis pakan sehingga mempengaruhi aktivitas
makan mereka. Pada umumnya hewan primata adalah omnivora atau pemakan
segala (Karyawati, 2012). Siamang di habitat alami banyak memakan buah ketika
musim buah, tetapi ketika sedang tidak musim buah siamang akan lebih banyak
memakan pucuk daun dari pohon (Harianto, 2018). Siamang di habitat alami
melakukan kegiatan makan pada pohon yang sama untuk 2 sampai 3 hari diiringi
oleh sesekali kegiatan penjelajahan dan tidur di dekat pohon yang menjadi sumber
makanannya dengan lamanya kegiatan makan di suatu pohon yang bervariasi sesuai
dengan jenis dan kelimpahan makanan (Kuswandana et al., 2019).

Pada penelitian yang dilakukan oleh Priscillia et al (2020) pakan diberikan
setiap hari pada pukul 10.00 WIB dan 14.00 WIB. Siamang diberi buah—buahan
yang terdiri dari semangka, pisang, pepaya, jambu biji, melon, jeruk, salak, apel,
tomat, pir, dan mangga, serta sayuran berupa kangkung dan seledri. Bahan pakan
dicampur dan ditimbang sebanyak 800 g sebelum diberikan kepada siamang.
Perawat satwa memberikan pakan dengan dua cara yaitu meletakkan di tempat
pakan yang telah disediakan dan melemparkan pakan ke atas kandang, sehingga
siamang akan terlatih untuk bergerak mencari makan di sela-sela kandang.
Pemberian pengayaan lingkungan (environmental enrichment) pada siamang juga
diberikan, namun tidak setiap hari, dan hanya diberikan pada waktu tertentu saja.
Enrichment merupakan pengayaan pakan alami, sehingga siamang tidak stres dan
menstimulasi naluri liar siamang. Pengayaan yang diberikan berupa potongan
buah-buahan yang dibekukan atau batok kelapa kosong yang diisi dengan potongan

buah-buahan.



15

2.8. Pohon Pakan

Vegetasi hutan pegunungan pada bagian bawah lebih bervariasi tetapi lebih
sering mengalami gangguan dari manusia. Bagian hutan yang belum mengalami
gangguan memiliki tegakan pohon dengan kanopi yang relatif baik (Hilwan, 2012).
Tegakan pohon merupakan komponen penting pada ekosistem hutan yang
mengalami dinamika dari waktu ke waktu. Kerapatan tegakan pohon menentukan
ketersediaan ruang tumbuh yang cukup bagi pertumbuhan pohon yang dapat di
evaluasi dari diameter pohon dan kerapatan tajuk pohon. Tajuk pohon merupakan
pakan, tempat berlindung, tempat tidur dan memfasilitasi pergerakan antar pohon
bagi primata di habitatnya (Wahyuni, 2017).

Vegetasi adalah tempat hidup bagi primata karena seluruh aktivitasnya
dilakukan diatas pohon. Primata umumnya memilih lokasi untuk mencari pakan
pada bagian tengah dan bagian atas tajuk pohon (Suyanto et al., 2018). Vegetasi
yang ada pada satu tempat merupakan salah satu faktor yang penting sebagai
komponen habitat primata. Hampir semua jenis primata memilih pohon-pohon
yang tinggi dan tajuknya lebat. Menurut Whitten (1980) dikutip oleh Bismark
(2019), pemilihan pohon tinggi sebagai pohon tempat tidur bertujuan untuk
mengurangi resiko primata terhadap predator.

Iskandar (2017) dikutip oleh Bungun, Mansjoer dan Bismark (2006),
menyatakan bahwa jenis pohon yang digunakan sebagai pohon tempat tidur primata
adalah jenis pohon yang pada umumnya juga dimanfaatkan sebagai pohon sumber
pakan. Ketersediaan pakan sangat penting untuk kebutuhan dari beberapa jenis
primata yang hidup didalamnya. Apabila habitat tidak lagi memenuhi kebutuhan
hidup primata maka primata tersebut akan pindah ketempat lain. Keanekaragaman
vegetasi yang tinggi, akan memiliki keanekaragaman hewan yang tinggi, karena
setiap jenis hewan tergantung pada sekelompok vegetasi tertentu. Habitat primata
dapat diukur dari beberapa parameter vegetasi yang berada di sekitar pohon tidur
atau areal yang berpotensi atau tersedia pohon tempat tidur (Bismark, 2006).

Kerapatan, frekuensi dan dominansi yang rendah pada setiap jenis pohon
berpengaruh untuk aktivitas siamang seperti mencari makan, istirahat, dan bermain
atau berpindah karena siamang adalah kelompok primata sejati hutan yang

membutuhkan pohon dalam beraktivitas (Larasati, 2009). Siamang tidak jauh
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berbeda dengan keluarga Hylobates yang lain misalnya owa Jawa (Hylobates
moloch), dimana pergerakan satwa ini dilakukan dengan berayun (brankiasi) dari
satu pohon ke pohon lain dengan jarak mencapai lebih dari 10 m (Supriatna dan
Wahyono, 2000).

Pakan siamang dapat di bagi menjadi 3 kategori, yaitu bunga dan buah
(reproduktif tumbuhan), daun (bagian vegetasi tumbuhan) dan materi hewani
(Rainmakers, 1980). Namun beberapa literatur menyebutkan siamang Sumatera
menyukai makan buah dibanding daun. Tumbuhan yang dimakan oleh siamang
seperti kemiri (Aleurites moluccana (L) Wild.), walek angin (Mallotus
paniculatus), jengkol (Pitchelobium lobatum), aren (Arenga pinnata Merr.), petai
cina (Leucaena leucocephala Lamk), rambutan hutan (Cryptocarya nitens (Blume)
Koord.&Val.), gondang (Ficus variegata) dan matoa (Pometia pinnata).

Menurut Rusmanto (2001) menyatakan bahwa terdata sebanyak 43 spesies
tumbuhan yang dikonsumsi oleh siamang. Yang mana spesies tersebut termasuk
ke dalam famili Myristicaceae, Arecaceae, Moraceae, Boraginaceae, Vitaceae,
Euphorbiaceae, Myrtaceae, Combretaceae, Sapindaceae, Rutaceae,
Menispermaceae, Rhamnaceae, Oleaceae, Ebenaceae, Annonaceae, Sapotaceae,
Lauraceae, Alangiaceae, Meliaceae dan Clusiaceae. Sebagai satwa arboreal,
aktivitas minum siamang dilakukan di atas pohon. Siamang merupakan salah satu
primata yang tidak bisa lepas dari air, untuk memenuhi kebutuhan air dengan cara
mengkonsumsi buah, daun yang mengandung air, serta air hujan yang tertampung
di lubang-lubang batang pohon. Cara minum yang dilakukan dengan mendulang
air dengan telapak tangan dari lubang batang yang kemudian dimasukkan ke dalam
mulut sambil menjilati tangannya. Hal ini sedikit berbeda ketika saat musim
kemarau siamang cenderung akan lebih banyak memakan makanan yang lebih

banyak mengandung air (Rosyid, 2007).

2.9. Daerah Jelajah (Home Range)

Home range adalah wilayah yang dikunjungi satwaliar secara tetap karena
dapat mensuplai makanan, minum, serta mempunyai fungsi sebagai tempat
berlindung atau bersembunyi, tempat tidur dan tempat kawin. Beberapa spesies

mempunyai tempat yang khas dan selalu dipertahankan dengan aktif, misalnya
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tempat tidur (primata), tempat istirahat (binatang pengerat), tempat bersarang
(burung), tempat bercumbu (courtship territories). Batas-batas teritori ini dikenali
dengan jelas oleh pemiliknya, biasanya ditandai dengan urine, feses dan sekresi
lainnya.

Teritorinya satwa liar dipertahankan dengan menunjukkan perilaku conflict
behaviour. Aktivitasnya dengan menunjukkan aggressive display. Luas wilayah
jelajah semakin luas sesuai dengan ukuran tubuh satwa liar baik dari golongan
herbivora maupun karnivora. Wilayah jelajah juga bervariasi sesuai dengan
keadaan sumber daya lingkungannya, semakin baik kondisi lingkungannya
semakin sempit ukuran wilayah elajahnya. Selain itu wilayah jelajah juga dapat
ditentukan oleh aktivitas hubungan kelamin, biasanya wilayah jelajah semakin luas
pada musim reproduksi (Winarno dan Harianto, 2018).

Aktivitas kelompok siamang, baik aktivitas bergerak, bersuara maupun
makan, sangat dipengaruhi oleh cuaca. Siamang lebih memilih untuk berteduh di
dahan pohon dengan ketinggian di atas 30 meter ketika hujan sehingga jika turun
hujan pada pagi hari, suara siamang tidak terdengar sama sekali. Dari hasil
penelitian, saat cuaca hujan, kelompok siamang pada umumnya akan bersuara
kembali ketika hujan reda dan matahari mulai muncul. Jarak jelajah siamang juga
sangat berpengaruh ketika sedang hujan. Siamang pada umumnya hanya bergerak
di sekitar pohon dengan ketinggian lebih dari 30 meter dan dengan tajuk yang rapat.
Kelompok siamang ini memiliki insting yang cukup tinggi terhadap cuaca. Ketika
cuaca mulai mendung, kelompok siamang ini akan mempercepat aktivitasnya dan
bergerak ke bagian hutan yang lebih aman dan tidak jauh dari pohon tidurnya (Sari
dan Harianto, 2015).

Perilaku menjelajah satwa primata sangat kaitannya dengan ketersediaannya
pakan. Memiliki kualitas habitat yang baik mampu menyediakan sumber pakan
beragam walaupun luasan habitat sedikit tetapi sumber pakan tersedia dengan baik
akan mampu mendukung kehidupan satwa primata. Menurut (Berliana et al., 2013)
menyatakan bahwa luas daerah ungko yang didapat pada lokasi penelitian di Hutan
Pendidikan dan Penelitian Biologi, Universitas Andalas ini dengan luasan rata-rata
10,9 ha, daerah jelajahnya ini lebih kecil dengan penelitian yang di lakukan oleh

Supriatna dan Wahyono (2000) dengan daerah jelajah ungko di alam liar umumnya
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rata-rata 25-30 ha. Perbedaan luas daerah jelajah dimungkinkan karena luas daerah
yang sempit sudah sangat mencukupi sumber pakan ungko di kawasan Hutan
Pendidikan dan Penelitian Biologi. Hal ini dinyatakan oleh Collinge (1993)
menyatakan bahwa luas daerah jelajah dapat disebabkan oleh ketersediaan pakan

dan tempat berlindung primata.



I11. METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan pada bulan Januari-Maret 2024 dengan lokasi
di Rhino Camp, Resort Sukaraja Atas, Taman Nasional Bukit Barisan Selatan,
Kabupaten Tanggamus, Provinsi Lampung. Peta lokasi penelitian disajikan pada
Gambar 2.
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Gambar 3. Peta Lokasi Penelitian

3.2. Alat dan Objek Penelitian

Peralatan yang digunakan pada penelitian ini adalah kamera (digital),
binokuler, jam digital, GPS (Avenza Maps), tallysheet, laptop, ArcGIS 10.8, ATK.
Objek yang diamati adalah Siamang (Shympalangus syndactylus).
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3.3. Jenis Data

Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan
data sekunder. Data primer meliputi jumlah individu siamang, titik koordinat
siamang selama di lapangan, dan pohon pakan siamang. Sedangkan data sekunder
yang dikumpulkan pada penelitian ini meliputi kondisi umum lokasi penelitian dan
sumber literatur yang berkaitan dengan penelitian.

3.4. Survei Pendahuluan

Penelitian diawali dengan melakukan survei pendahuluan yang dilakukan
dengan mencari informasi terkait lokasi yang berpotensi sebagai pohon tidur dan
pohon pakan siamang. Indikator yang dapat dilihat yaitu berdasarkan tingkat
perjumpaan pada spot yang ditemukan siamang. Survei pendahuluan ini dilakukan
dengan mencari informasi kepada pihak atau staf yang bekerja di Rhino Camp.
Survei pendahuluan ini bertujuan untuk mendapatkan dan mengumpulkan
informasi terkait siamang, lokasi yang berpotensi menjadi pohon tidur dan pohon
pakan siamang, serta keadaan umum lokasi penelitian di Rhino Camp, Taman

Nasional Bukit Barisan Selatan.

3.5. Teknik Pengumpulan Data

3.5.1.Pohon pakan siamang

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah direct observation.
Menjelajahi area lokasi untuk berjumpa dengan siamang, apabila siamang tersebut
melakukan calling maka pengamat mendekati arah suara tersebut. Kemudian
penemuan pohon pakan siamang akan dicatat jenis pohon dan bagian yang dimakan

oleh siamang.

3.5.2.Pergerakan Siamang

Pengumpulan data titik lokasi Siamang (Symphalangus syndactylus)
dilakukan menggunakan GPS (Avenza Mpas). GPS merupakan suatu sistem atau
alat berbasiskan satelit yang berfungsi untuk melacak dan memberikan informasi
posisi penggunanya yang berada di permukaan bumi (Ashadi et al., 2022). Data
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diperoleh dengan pengamatan langsung, dan mencatat seluruh titik perjumpaan
siamang.

Setelah dilakukan koreksi maka akan didapatkan titik koordinat lokasi
keberadaan siamang atau data posisi siamang. Data posisi siamang dianalisa
menggunakan aplikasi sistem informasi geografis yaitu aplikasi ArcGis 10.8 dalam
menganalisa penentuan daerah jelajah atau daerah jelajah harian, penentuan daerah
jelajah harian akan dilakukan dengan menganalisa data titik koordinat harian yang
didapat dari hasil koreksi dari data titik GPS dan kemudian di overlay pada peta
Rhino camp, Resort Sukaraja Atas. Metode yang digunkanan yaitu Minimum
Covenx Polygon (MCP) dan Kernel Density Estimation (KDE) (Sukmantoro et al.,
2021).

3.6. Analisis Data

3.6.1. Daerah Jelajah Harian

Data track yang telah tersimpan pada GPS dipindahkan ke laptop, setelah
semua data siamang yang dilakukan selama penelitian berlangsung terkumpul,
kemudian dilakukan perhitungan panjang track secara otomatis dengan
menggunakan program pemetaan ArcGIS 10.8. Data daerah jelajah harian
kemudian dikalkulasikan dengan total jarak tempuh kelompok atau individu setiap
harinya, guna mengetahui rata-rata jarak harian hingga rentang jarak jelajah harian
kelompok. Home range adalah suatu tempat di mana hewan—hewan tersebut
menutupi/berkisaran pada tempat tersebut untuk mencari makan, kawanan, dan
lain—lainnya, berdasarkan pernyataan tersebut penelitian ini menggunakan analisis
MCP yang dimana analisis MCP sendiri merupakan metode yang dapat digunakan
untuk menganalisa poligon terkecil (convex) yang mencakup semua titik-titik yang
dikunjungi oleh kelompok satwa.
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3.6.2. Kepadatan populasi

Mengunakan analisis KDE untuk mendapatkan lokasi-lokasi yang sering
dijumpai oleh siamang, nilai densitas di dapatkan berdasarkan mengklasifikasikan
kedalam beberapa kategori sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, sangat tinggi
yang di dapatkan berdasarkan perjumpaan siamang pada saat melakukan penelitian

di lapangan.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan
Kesimpulan berdasarkan hasil penelitian dengan judul ldentifikasi Daerah
Jelajah Siamang (Symphalangus Syndactylus) Di Rhino Camp Resort Sukaraja Atas
Taman Nasional Bukit Barisan Selatan tahun 2024 yang dilakukan sebagai berikut.
1. Dua kelompok Siamang di Rhino Camp yang telah ditemukan terdiri dari 2
individu jantan dewasa, 2 individu betina dewasa, dan 1 individu anakan.
2. Siamang kelompok satu memiliki jarak jelajah harian 590,55 m/hari (Januari),
746,42 m/hari (Februari), dan 585,79 m/hari (Maret) 2024.
3. Home range Siamang sangat tergantung pada ketersediaan pakan di suatu

wilayah. Siamang kelompok satu memiliki luas area jelajah 35,10 ha.

5.2. Saran

Saran yang dapat disampaikan oleh penulis dalam penelitian ini kepada
peneliti selanjutnya yaitu perlu adanya penelitian lanjutan tentang jenis pohon
sumber pakan Siamang yang disukai dan musim berbuah guna memberikan
pemahaman yang lebih baik tentang fluktuasi (ketidakpastian) musim berbuah di
Kawasan Rhino Camp, hal ini bertujuan agar keberadaan siamang bisa diketahui
melalui pohon pakannya dan dapat membantu memberikan pemahaman yang lebih
baik tentang kebutuhan dan tingkat daya jelajah Siamang di Kawasan Rhino Camp.
Saran bagi pengelola TNBBS vyaitu agar menjaga dan melestarikan pohon pakan
yang digemari keberadaanya untuk menjaga keberlangsungan hidup siamang
disekitar lokasi Rhino Camp. Saran bagi masyarakat sekitar TNBBS yaitu dengan
adanya data ini diharapkan masyarakat bisa lebih tertarik dengan keberadaan
siamang disekitar Rhino Camp dan ikut serta menjaga dan melestarikan pohon

pakan serta habitat Siamang.
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